
Adab Berteman dan Bersosialisasi
Sesama Jamaah Umrah

Ibadah umrah bukan hanya tentang hubungan vertikal antara hamba dan Allah SWT,
tetapi juga menyentuh aspek horizontal: hubungan antarsesama manusia, khususnya
jamaah sesama pelaku ibadah. Selama perjalanan ke Tanah Suci, jamaah umrah akan
menghadapi berbagai situasi bersama—baik saat antre, dalam kendaraan, di hotel,
maupun ketika menunaikan rukun ibadah. Dalam kebersamaan itu, penting bagi setiap
individu untuk menjaga adab dan akhlak mulia demi terciptanya lingkungan yang
nyaman, rukun, dan penuh berkah. Artikel ini membahas nilai-nilai penting dalam
bersosialisasi selama perjalanan umrah, mulai dari menjaga etika hingga membangun
ukhuwah Islamiyah yang tulus.

 

1. Menjaga Akhlak dalam Interaksi Antarjamaah

Perjalanan umrah yang dilakukan secara berjamaah menuntut setiap individu untuk
menjaga adab dan akhlak dalam berinteraksi. Hal ini sangat penting, karena
perjalanan ibadah sering kali mempertemukan berbagai karakter dan latar belakang



dalam satu kelompok. Tanpa akhlak yang baik, potensi konflik atau ketidaknyamanan
bisa muncul.

Adab dalam berteman selama umrah mencakup sikap rendah hati, tidak
menyombongkan diri karena pengalaman ibadah, serta tidak merasa paling benar
atau paling tahu. Perlu disadari bahwa semua jamaah sedang belajar dan memperbaiki
diri, sehingga sikap saling menghargai menjadi fondasi utama.

Sikap sopan dalam berbicara, tidak memotong pembicaraan, tidak meninggikan suara,
serta menjaga bahasa tubuh adalah bagian dari akhlak Islami yang harus diterapkan.
Bahkan senyum dan sapaan ringan bisa menjadi perekat ukhuwah yang bermakna di
tengah perjalanan ibadah.

Menjaga akhlak juga berarti bersabar atas perbedaan karakter, misalnya menghadapi
jamaah yang lambat, sensitif, atau cerewet. Semua ini adalah ujian kecil yang jika
dihadapi dengan akhlak mulia, akan menjadi pahala besar di sisi Allah.

 

2. Saling Tolong-Menolong di Tengah Perjalanan Ibadah

Perjalanan umrah merupakan rangkaian ibadah yang menguras tenaga dan emosi.
Dalam situasi tersebut, nilai tolong-menolong menjadi sangat vital. Islam sendiri
mengajarkan pentingnya ta’awun ‘ala al-birr wa at-taqwa (saling membantu dalam
kebaikan dan ketakwaan).

Bentuk tolong-menolong bisa sangat sederhana, seperti membantu jamaah lanjut usia
menaiki bus, mengangkat koper, menunjukkan arah toilet, atau sekadar menawarkan
air zamzam. Sikap seperti ini bukan hanya meringankan beban orang lain, tapi juga
mempererat persaudaraan.

Dalam kelompok jamaah, biasanya ada koordinator atau ketua regu. Namun, inisiatif
membantu tidak hanya datang dari mereka. Setiap jamaah sebaiknya memiliki
kepekaan sosial dan rasa tanggung jawab terhadap sesama.

Selain membantu fisik, saling mendoakan juga merupakan bentuk pertolongan ruhani.
Ketika melihat jamaah lain kelelahan atau sakit, mendoakan dengan tulus adalah
bentuk kasih sayang dan perhatian yang sangat dihargai dalam Islam.

 

3. Menghindari Ghibah, Debat, dan Sangka Buruk



Salah satu ujian paling umum dalam kebersamaan adalah menjaga lisan. Di tengah
perjalanan ibadah yang panjang dan penuh kelelahan, kadang-kadang muncul
keluhan, gosip, atau pembicaraan yang tidak perlu. Di sinilah pentingnya menjaga
lisan dari ghibah (menggunjing), debat kusir, dan su’uzan (prasangka buruk).

Rasulullah SAW mengingatkan bahwa ghibah adalah salah satu dosa besar, bahkan
disamakan dengan memakan daging saudara sendiri (QS. Al-Hujurat: 12). Jangan
sampai ibadah yang berat ini menjadi sia-sia hanya karena kita tidak bisa menjaga
ucapan.

Debat, meskipun dalam perkara agama, sebaiknya dihindari jika hanya memicu
pertengkaran. Lebih baik menahan diri atau bertanya kepada pembimbing resmi jika
ada perbedaan pendapat. Mengedepankan adab dalam berbeda pendapat jauh lebih
penting daripada sekadar membuktikan siapa yang benar.

Sangka buruk juga harus dijauhi. Jika ada jamaah yang tidak mengikuti aturan atau
tampak berbeda, jangan langsung menilai tanpa tahu keadaannya. Bisa jadi ia sakit,
lelah, atau tidak paham. Berhusnuzan akan menjaga ketenangan jiwa dan keutuhan
kelompok.

 

4. Membangun Ukhuwah Islamiyah yang Tulus

Umrah adalah kesempatan emas untuk membangun persaudaraan lintas usia, daerah,
bahkan bangsa. Di antara jutaan jamaah, kita bisa berkenalan dengan saudara Muslim
dari berbagai penjuru dunia. Inilah keindahan ukhuwah Islamiyah, yang
mengajarkan bahwa perbedaan tidak menghalangi cinta dan kepedulian.

Ukhuwah yang tulus dibangun bukan dengan basa-basi, tetapi dengan empati dan
ketulusan. Jamaah yang baru pertama kali umrah bisa merasa canggung atau bingung,
dan mereka akan merasa sangat terbantu jika ada yang mengajak bicara atau
mendampingi.

Menjalin ukhuwah juga bisa dilakukan dengan berbagi makanan ringan, saling berbagi
tips ibadah, atau bahkan sekadar menyapa dan mengingatkan dengan lembut. Hal-hal
kecil ini memiliki dampak besar dalam mempererat ikatan hati antarjamaah.

Rasulullah SAW bersabda, “Tidak beriman salah seorang di antara kalian sampai dia
mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari-
Muslim). Maka, ukhuwah yang dibangun selama umrah akan menjadi ladang amal
yang terus mengalir bahkan setelah kembali ke tanah air.

 



5. Mendapatkan Keberkahan dari Persaudaraan dalam Iman

Persaudaraan karena iman berbeda dengan relasi sosial biasa. Ukhuwah yang
dilandasi oleh keikhlasan dan ketakwaan akan membawa keberkahan dalam hidup.
Perjalanan umrah yang dijalani dengan rasa cinta kepada sesama Muslim akan terasa
lebih ringan, menyenangkan, dan penuh makna.

Allah SWT berfirman: “Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara, maka
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat: 10). Ini menunjukkan bahwa ukhuwah bukan
hanya etika sosial, tapi perintah syariat.

Keberkahan dari ukhuwah bisa berupa doa yang saling menguatkan, rezeki yang
terbuka karena kebaikan kepada orang lain, serta ketenangan jiwa selama beribadah.
Bahkan hubungan baik yang terjalin di Tanah Suci bisa berlanjut setelah pulang,
menjadi sahabat sejati dalam kebaikan.

Maka, jangan sia-siakan kesempatan umrah hanya untuk fokus pada diri sendiri.
Jadilah jamaah yang ramah, peduli, dan beradab. Karena bisa jadi keberkahan terbesar
dari perjalanan ini datang dari senyum yang tulus atau tangan yang membantu orang
lain dengan ikhlas.

 

Penutup

Umrah bukan hanya ibadah personal, tapi juga ajang memperkuat adab dan ukhuwah
Islamiyah. Dalam kebersamaan dengan sesama jamaah, kita diajarkan untuk menjaga
akhlak, saling menolong, menjauhi ghibah dan prasangka buruk, serta membangun
persaudaraan yang ikhlas karena Allah. Semua itu bukan sekadar etika sosial, tapi
bagian dari ibadah yang mendapat pahala besar. Dengan menjaga adab selama
umrah, perjalanan kita ke Tanah Suci akan menjadi pengalaman ruhani yang tidak
hanya diterima Allah, tetapi juga berkesan dan diberkahi.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


